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BABI 

PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 

Peningkatkan mutu pendidikan harus diawali dengan 
meningkatkan mutu dari sekolah yang meliputi guru, kepala sekolah dan 
tenaga kependidikan sekolah lainnya. Salah satu upaya peningkatan mutu 
pendidikan tersebut dapat dilakukan melalui pelaksanaan supervisi 
pendidikan. Supervisi pendidikan adalah satu elemen krusial dalam 
pendidikan yang mendorong perbaikan demi perbaikan untuk 
mewujudkan tujuan dan cita-cita bersama dari lembaga PAUD. Cita -cita 
yang diimpikan oleh seluruh elemen, baik negara, lembaga pendidikan, 
siswa, wali murid, maupun masyarakat secara umum. Supervisi 
dilakukan dalam bentuk pembinaan yang direncanakan untuk membantu 
para kepala sekolah, guru dan pegawai sekolah untuk melakukan 
pekerjaan mereka secara efektif. 

Kegiatan pokok dari supervisi pendidikan adalah pembinaan 
terhadap sekolah pada umumnya dan pembinaan guru pada khususnya 
agar kualitas pembelajaran meningkat. Objek utama supervisi adalah para 
guru yang mempunyai peran vital dalam membentuk karakter anak. 
Selain guru, objek supervisi pendidikan tentu semua elemen yang terlibat 
di dalamnya, seperti sektor manajemen, tata usaha, pembiayaan, 
hubungan masyarakat, sarana dan prasarana, kurikulum serta kesiswaan. 

Supervisi pada Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 
pemberian bantuan dan pembinaan bagi kepala sekolah dan guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu lembaga Pendidikan Anak 
Usia Dini. Suharsimi Arikunto (2004:5) membedakan konsep supervisi 
menjadi dua bagian yaitu supervisi akademik dan supervisi manajerial. 
Supervisi akademik adalah supervisi yang menitikberatkan pengamatan 
pada masalah akademik yaitu yang langsung berada dalam lingkup 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sedangkan supervisi 
manajerial adalah supervisi yang menitikberatkan pada aspek-aspek 
administrasi yang berfungsi sebagai pendukung terlaksananya 
pembelajaran. 
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Mulyasa (2007: 155) menyatakan bahwa supervisi merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses administrasi 
pendidikan yang ditujukan terutama untuk mengembangkan efektivitas 
kinerja personalia sekolah yang berhubungan dengan tugas-tugas 
utama pendidikan. Supervisi yang baik sangat efektif dalam 
meningkatkan kualitas sekolah yang tercermin antara lain, melalui: 1) 
kualitas manajemen sekolah, 2) kepemimpinan Kepala Sekolah, 3) 
pengelolaan pembelajaran, 4) ketersediaan sarana dan prasarana yang 
diperlukan, dan 5) hasil belajar siswa. Hal ini tentunya memerulakan 
sinergi dari seluruh warga sekolah dalam mendukung terciptanya mutu 
pendidikan sesuai tujuan dan cita-cita lembaga. 

Supervisi pendidikan bertujuan menumbuhkan kesadaran dari 
dalam, sehingga timbul keinginan unuk melakukan perbaikan demi 
perbaikan supaya pendidikan mengalami peningkatan kualitas dari 
pendidikan di lembaga tersebut. 

Hal ini agar lembaga PAUD terhindar dari kemerosotan, 
keterbelakangan, dan kemunduran mutu pendidikannya. Supervisi juga 
bertujuan membangun kebersamaan dan kekompakan seluruh warga 
sekolah dalam melangkah sesuai target yang ditentukan. Fungsi yang 
sangat strategis dari supervisi ini mendorong supervisor, yaitu kepala 
sekolah, penilik, dan pengawas dengan otoritas masing-masing, untuk 
mengembangkan keahlian dan kompetensi mereka secara luas. Sehingga, 
mereka mampu melakukan supervisi secara efektif, produktif, dan 
kreatif. 

Melihat begitu pentingnya kegiatan supervisi bagi lembaga PAUD 
maka sudah seharusnya Lembaga PAUD melakukan kegiatan supervisi 
pendidikan secara kontinue terutama berkaitan dengan supervisi 
akademik. Berdasarkan hasil observasi ketika melakukan kegiatan 
visitasi akreditasi periode Juli 2018 di beberapa lembaga PAUD di 
Yogyakarta dan Jawa Tengah ditemukan data bahwa lembaga PAUD 
masih belum maksimal dalam melakukan kegiatan supervisi akademik di 
lembaga PAUD. Hal ini dapat dibuktikan dari masih ada ditemukan skor 
0 pada butir supervisi akademik ketika dilakukan akreditasi. Artinya 
masih ada lembaga PAUD yang tidak dapat menunjukkan dokumen bukti 
pelaksanaan supervisi pendidikan. 
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Kemudian dari hasil wawancara dengan para kepala sekolah di 
PAUD mereka menjelaskan bahwa selama ini kegiatan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah belum secara rutin dilaksanakan, atau 
terkadang mereka melakukan kegiatan supervisi tetapi tidak 
didokumentasikan. Kegiatan supervisi yang selama ini ada juga lebih 
banyak supervisi dari pengawas kepada sekolah, masih jarang ditemukan 
kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah. Terutama peran 
kepala sekolah yang harus berperan sebagai supervisor belum berjalan 
optimal. Kepala sekolah belum secara rutin melakukan supervisi 
akademik kepada guru. Sehingga ketika mereka diminta menunjukan 
bukti dokumen supervisi akademik yang mereka lakukan mereka tidak 
dapat menunjukkannya. Beberapa lembaga PAUD ketika dikonfirmasi 
juga menjelaskan bahwa alasan mereka belum melakukan kegiatan 
supervisi dikarenakan belum mengetahui panduan dan format supervisi 
akademik yang sesuai dengan standar untuk PAUD. Sehingga dari hasil 
waawancara mereka mengharapkan ada buku panduan dan format 
supervisi akademik PAUD agar membantu mereka dalam melaksanakan 
kegiatan supervisi di lembaga PAUD. 

Pada kegiatan supervisi hendaknya kepala sekolah harus membuat 
jadwal supervisi program yang dibuat oleh lembaga PAUD. Kegiatan 
supervisi sebaiknya dilakukan secara periodik sesuai dengan program 
yang akan disupervisi. Selain itu kepala sekolah juga harus membuat 
dokumen laporan hasil supervisi pendidikan yang meliputi masalah yang 
ditemukan, penyebab terjadinya masalah, solusi terhadap masalah, 
kendala dalam pelaksanaan, dan tindak lanjut dari hasil solusi yang 
diberikan. Laporan hasil pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
seharusnya juga dianalisis dan dilaporkan kepada pihak-pihak terkait 
misalnya ketua yayasan jika lembaga PAUD berada di bawah naungan 
yaayasan. Hal ini agar antara sekolah dan pihak yang terkait dapat saling 
terbuka sehingga kedua belah pihak dapat mengetahui program-program 
yang telah dan belum terlaksana di lembaga PAUD, peningkatan 
komptensi dari pendidik, serta kendala atau permasalahan yang dialami 
oleh lembaga PAUD yang dapat menghambat perkembangan sekolah 
agar dapat dicari bersama solusinya. 

Melihat begitu pentingnya kegiatan supervisi akademik dalam 
menunjang peningkatan mutu pendidikan dan masih terbatasnya kegiatan 


3 



Model Supervisi Akademik di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini | 

supervisi yang selama ini dilakukan oleh lembaga PAUD maka 
diperlukan model supervisi akademik yang terstruktur sehingga bisa 
membantu lembaga PAUD khususnya kepala lembaga dalam melakukan 
kegiatan supervisi akademik. Oleh karena itu peneliti akan membuat 
model supervisi akademik di lembaga PAUD. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 

1. Lembaga PAUD masih belum maksimal dalam melakukan kegiatan 
supervisi akademik di lembaga PAUD. 

2. Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah belum secara 
rutin dilaksanakan, atau terkadang mereka melakukan kegiatan 
supervisi tetapi tidak didokumentasikan. 

3. Masih ditemukan lembaga PAUD yang tidak dapat menunjukkan 
dokumen bukti pelaksanaan supervisi akademik. 

4. Lembaga PAUD belum mengetahui panduan dan format supervisi 
akademik yang sesuai dengan standar untuk PAUD. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penalitian ini 
difokuskan pada masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian mengembangkan model supervisi akademik di lembaga 
pendidikan anak usia dini 

2. Model evaluasi yang dikembangkan terdiri dari: 

a. Prosedur evaluasi supervisi di lembaga pendidikan anak usia 
dini 

b. Intrumen yang digunakan untuk supervisi, 

c. Panduan dalam melakukan supervisi 

3. Lembaga pendidikan di batasi pada pendidikan anak usia dini. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang pemikiran sebagaimana yang diuraikan di 
atas maka rumusan masalah dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan model supervisi akademik di 
lembaga PAUD yang akurat dan terpercaya? 
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2. Bagaimanakah efektivitas model supervisi akademik di lembaga 
PAUD yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab perumusan masalah 
di atas yaitu: 

1. Menghasilkan model supervisi akademik bagi lembaga PAUD 
yang akurat dan terpercaya. 

2. Mengetahui efektivitas model supervisi akademik yang 
dikembangkan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian meliputi manfaat secara praktis dan manfaat 
secara teoritis. 

1. Manfaat Praktis 

Secara praktis kegiatan penelitian ini diharapkan 
memperoleh hal-hal sebagai berikut: 

a. Menjadi pedoman yang rinci bagi para para Kepala Sekolah 
maupun para pengelola PAUD agar mampu melakukan 
supervisi akademik untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
lembaga PAUD. 

b. Menjadi bahan rekomendasi bagi penyelenggara PAUD 
dalam meningkatkan mutu Sekolah. 

2. Manfaat Teoritis 

Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan : 
a. Menjadi model yang tepat untuk melakukan supervisi atau 
pengawasan di lembaga PAUD. 

b. Sebagai bahan informasi dan tambahan wawasan bagi para 
peneliti lain yang berminat mengkaji Model Supervisi akademik 
bagi Lembaga PAUD. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 


A. Kajian Teori 

1. Pengertian Supervisi 

Secara etimologi, istilah supervisi diambil dalam bahasa 
inggris “Supervision” berasal dari kata super dan vision yang 
masing-masing kata mempunyai arti atas dan lihat. Supervisi juga 
dapat diartikan sebagai pengawasan. Pengawasan merupakan suatu 
kegiatan yang berusaha untuk mengendalikan agar pelaksanaannya 
dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan apakah 
tujuan organisasi tercapai. Supervisi dalam pendidikan atau lebih 
dikenal dengan pengawasan pendidikan memiliki konsep dasar 
yang saling berhubungan. Pada proses pendidikan, pengawasan 
atau supervisi merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan 
dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan mutu sekolah. 

Supervisi secara sederhana dapat diartikan sebagai tindakan 
untuk memberikan bantuan dan perbaikan. Boardman (dalam 
Sahertian 2008: 17) menyatakan bahwa supervisi adalah suatu 
usaha menstimulasikan, mengkoordinasi dan membimbing secara 
kontinu pertumbuhan guru-guru di sekolah, baik secara individual 
maupun kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam 
mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Dengan demikian mereka 
dapat menstimulasi dan membimbing pertumbuhan tiap murid 
secara kontinu serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam 
masyarakat demokrasi modem. 

Menurut Dirjen PAUD dan Dikmas (2016:7) menyatakan 
bahwa supervisi pendidikan adalah pembinaan berupa tuntunan 
menuju perbaikan situasi pendidikan dalam rangka pengembangan 
dan peningkatan mutu pendidikan. Menurut Purwanto (2005: 76) 
supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan 
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 
melakukan pekerjaannya secara efektif. Senada dengan 
pendapat tersebut, Mulyasa (2007: 155) menyatakan bahwa 
supervisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh 
proses administrasi pendidikan yang ditujukan terutama untuk 
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mengembangkan efektivitas kinerja personalia sekolah yang 
berhubungan dengan tugas-tugas utama pendidikan. Supervisi 
yang baik sangat efektif dalam meningkatkan kualitas sekolah 
yang tercermin antara lain, melalui: 1) kualitas manajemen sekolah, 
2) kepemimpinan Kepala Sekolah, 3) pengelolaan pembelajaran, 4) 
ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan, dan 5) hasil 
belajar siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
supervisi adalah kegiatan pembinaan atau perbaikan yang 
diberikan kepada guru dan pengawai sekolah lainnya dengan 
tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan 
memperbaiki kualitas sekolah secara keseluruhan. 

2. Tujuan Supervisi 

Hartoyo (2006: 57) menyatakan bahwa tujuan supervisi 
secara umum di sekolah adalah untuk membantu guru 
mengidentifikasi masalah dan hambatan yang dijumpai dalam 
melaksanakan tugasnya serta menemukan solusi atas masalah dan 
hambatan tersebut, sehingga guru dapat meningkatkan kinerja dan 
profesionalisnya dalam mengelola pembelajaran untuk 
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa secara 
maksimal. Melalui kegiatan supervisi tersebut dapat membantu 
guru dalam menyelesaikan masalah-masalah dan hambatan yang 
ditemui dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. Dengan 
begitu proses pembelajaran dan hasil belajar siswa bisa tercapai 
secara maksimal sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Burhanudin (1998: 100) mengemukakan bahwa tujuan 
dari supervisi adalah dalam rangka mengembangkan situasi 
belajar mengajar yang lebih baik dengan melakukan kegiatan 
pembinaan dan peningkatan mengajar, secara rinci sebagai 
berikut: 

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar 
mengajar. 

b. Mengendalikan penyelenggaraan bidang edukatif disekolah 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. 
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c. Menjamin kegiatan sekolah berjalan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku sehingga dapat memperoleh hasil yang 
maksimal 

d. Menilai keberhasilan sekolah dalam melaksanakan tugasnya. 

e. Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki 
kesalahan daan kekurangan serta membantu memecahkan 
masalah yang dihadapi di sekolah. 

Sedangkan menurut peraturan dirjen PAUD dan Dikmas 
(2016:7) menyatakan bahwa tujuan dari supervisi adalah sebagai 
berikut: 

a. Meningkatkan kinerja peserta didik agar dapat belajar dengan 
penuh semangat sehingga dapat mencapai prestasi belajar secara 
optimal. 

b. meningkatkan mutu kinerja pendidik dan tenaga kependidikan 
sehingga berhasil membantu dan membimbing peserta didik 
dalam mencapai prestasi belajar yang diharapkan; 

c. meningkatkan keefek fan kurikulum, proses, dan materi 
pembelajaran sehingga berdaya guna dan terlaksana dengan baik 
dalam proses pembelajaran di setiap satuan pendidikan; 

d. meningkatkan keefektifan dan keefisiensian sarana dan 
prasarana yang ada untuk dikelola dan dimanfaatkan dengan 
baik; 

e. Meningkatkan kualitas pengelolaan satuan pendidikan, 
khususnya dalam mendukung terciptanya suasana kerja yang 
optimal; 

f. Meningkatkan kemampuan satuan pendidikan agar dapat 
memenuhi seluruh indikator standar nasional pendidikan 
sehingga dapat diakreditasi oleh BAN PAUD dan PNF. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari kegiatan supervisi adalah untuk memperbaiki pendidikan 
dan kualitas pendidikan yang ada di sekolah melalui pemberian 
bantuan dan bimbingan kepada guru, kepala sekolah dan pengawai 
sekolah lainnya. Kegiatan pemberian bantuan dan bimbingan tersebut 
ditujukan dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan proses 
belajar mengajar yang dilakukan guru serta mengawasi 
penyelenggaraan sekolah agar sesuai dengan ketentuan pendidikan 
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3. Fungsi Supervisi 

Adapun menurut Suharsimi (2004: 13) fungsi supervisi yang 
pertama adalah meningkatkan mutu pembelajaran yang tertuju pada 
aspek akademik yang terjadi didalam kelas saat guru sedang 
memberikan pembelajaran. Fungsi kedua yaitu sebagai pemicu unsur 
yang berfungsi sebagai penggerak unsur-unsur yang berpengaruh 
pada peningkatan kualitas pembelajaran. Fungsi ketiga yaitu 
membina dan memimpin pelaksanaan supervisi pendidikan yang 
diarahkan kepada guru dan tenaga tata usaha. 

Sahertian (2000: 21) mengemukakan bahwa fungsi utama 
supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan dan peningkatan 
kualitas pengajaran. Fungsi supervisi tersebut meliputi kegiatan- 
kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengkoordinasi semua usaha sekolah. 

b. Memperlengkapi kepemimpinan sekolah. 

c. Memperluas pengalaman guru-guru. 

d. Menstimulasi usaha-usaha sekolah yang kreatif. 

e. Memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus. 

f. Menganalisis situasi belajar mengajar. 

g. Memperlengkapi staf dengan pengetahuan dan ketrampilan 
yang baru. 

h. Memadukan dan menyelaraskan tujuan-tujuan pendidikan dan 
membentuk kemampuan-kemampuan. 

Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
fungsi utama dari pelaksanaan supervisi adalah menggontrol dan 
mengkoordinasikan penyelenggaraan pendidikan di sekolah dalam 
rangka meningkatkan dan mengembangkan kualitas sekolah secara 
keseluruhan dari proses belajar, pengajar dan administrasi sekolah 
yang mendukung berlangsungnya pembelajaran. 

4. Macam-macam Supervisi Pendidikan 

Suharsimi Arikunto (2004:5) membedakan konsep 
supervisi menjadi dua bagian yaitu supervisi akademik dan 
supervisi manajerial. Supervisi akademik adalah supervisi yang 
menitikberatkan pengamatan pada masalah akademik yaitu yang 
langsung berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang 
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dilakukan oleh guru. Sedangkan supervisi manajerial adalah supervisi 
yang menitikberatkan pada aspek-aspek administrasi yang berfungsi 
sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran. Supervisi manajerial 
adalah kegiatan menitikberatkan pada pengamatan aspek-aspek 
pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai 
pendukung terlaksananya pembelajaran. Direktorat Tenaga 
Kependidikan (2008) menyatakan bahwa Esensi dari supervisi 
manajerial adalah berupa kegiatan pemantauan, pembinaan dan 
pengawasan terhadap kepala sekolah dan seluruh elemen sekolah 
lainnya dalam mengelola, mengadministrasikan dan melaksanakan 
seluruh aktivitas sekolah, sehingga dapat berjalan dengan efektif 
dan efisien dalam rangka mencapai tujuan sekolah serta memenuhi 
standar pendidikan nasional. 

Supervisi manajerial adalah pemantauan dan pembinaan 
terhadap pengelolaan dan administrasi sekolah. Menurut Fuadi 
(2011) supervisi manajerial terfokus pada manajemen kurikulum dan 
pembelajaran, kesiswaan, sarana prasarana, ketenagaan, keuangan, 
hubungan dengan masyarakat dan layanan khusus. Hakekat 
pengawasan sekolah seorang pengawas sekolah juga dituntut untuk 
memantau yang berkaitan dengan standar isi, SKL, standar proses, 
standar tenaga pendidik, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian. Pengawasan 
manajerial ini bertujuan agar sekolah terakreditasi dengan baik dan 
dapat memenuhi standar pendidikan nasional. 

Berikuti ini merupakan penjabaran dari supervisi akademik 
dikarenakan fokus dari kajian penelitian ini adalah supervisi 
akademik. 

5. Supervisi Akademik 

a. Pengertian Supervisi Akademik 

Secara sederhana, supervisi akademik berkaiatan dengan 
perbaikan dibidang akademik sekolah. Menurut Glickman 
(dalam Sudjana, 2011: 54) menyatakan bahwa supervisi 
akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses 
pembelajaran untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Supervisi 
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akademik merupakan upaya untuk membantu guru-guru 
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Menurut Sudiyono (2011: 84) Supervisi akademik adalah 
serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Pidarta (2009: 2) menambahkan bahwa 
supervisi akademik bisa dikatakan juga sebagai supervisi 
pendidikan kontekstual yaitu upaya membina guru-guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran pada daerah tertentu 
yang mencakup unsur-unsur; materi pelajaran, proses 
pembelajaran, kecakapan hidup yang dibutuhkan, tingkat 
kompetensi setiap guru, dan kondisi para siswa. 

Daresh dan Glickman (dalam Supervisi Akademik 
Implementasi Kurikulum 2013, 2014: 3) menayatakan bahwa 
supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi 
akademik berpusat pada masalah pembelajaran peserta didik. 
Supevisi ini dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengetahui 
kemampuan mengajar guru yang kemudian akan diberikan 
bimbingan. Supervisi akademik merupakan upaya membantu 
guru-guru tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, 
gender, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan yang 
berkebutuhan khusus dalam mengembangkan kemampuannya 
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Neagley (Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2007:9). Pengembangan kemampuan 
dalam konteks ini ditekankan pada peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan mengajar guru dan juga pada peningkatan 
komitmen (commitmen) atau kemauan (willingness) atau 
motivasi (motivation) guru, sebab dengan meningkatkan 
kemampuan dan motivasi kerja guru, kualitas pembelajaran 
akan meningkat. 

Menurut Alfonso dan Neville (direktorat jenderal 
penjamin mutu pendidikan, 2008:10), ada tiga konsep pokok 
dalam pengertian supervisi akademik, yaitu : 
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1) Supervisi akademik harus secara langsung mempengaruhi dan 
mengembangkan perilaku guru dalam mengelola proses 
pembelajaran. 

2) Perilaku supervisor dalam membantu guru mengembangkan 
kemampuannya harus didesain secara profesional, sehingga 
jelas waktu mulai dan berakhirnya program pengembangan 
tersebut. 

3) Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin 
mampu memfasilitasi belajar bagi murid-muridnya. 

b. Tujuan Supervisi Akademik 

Tujuan supervisi akademik sama halnya dengan tujuan 
supervisi pendidikan, yaitu: (a) membantu menciptakan lulusan yang 
optimal dalam kuantitas dan kualitas, (b) membantu guru 
mengembangkan pribadi, kompetensi, dan sosialnya, (c) membantu 
kepala sekolah mengembangakan program yang sesuai dengan kondisi 
masyarakat setempat, dan (d) ikut meningkatkan kerja sama dengan 
masyarakat atau Komite Sekolah. 

Menurut Sergiovanni (Kementerian Pendidikan Nasional, 
2007: 10), ada tiga tujuan supervisi akademik sebagaimana dapat 
dilihat pada gambar berikut : 



Gambar 2. 1 Tiga Tujuan Supervisi Akademik 

1) Membantu guru mengembangkan Kompetensinya 

Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu 
guru mengembangkan kamampuannya profesionalnya dalam 
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memahami akademik, kehidupan kelas, mengembangkan 
keterampilan mengajarnya dan mengembangkan kemampuannya 
melalui teknik-teknik tertentu. 

2) Mengembangkan Kurikulum 

Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud untuk 
memonitor kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kegiatan 
memonitor ini bisa dilakukan melalui kunjungan kepala sekolah 
ke kelas-kelas disaat guru sedang mengajar, percakapan pribadi 
dengan guru, teman sejawatnya, maupun dengan sebagian peserta 
didiknya. 

3) Mengembangkan Kelompok Kerja Guru serta membimbing 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru 
menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas 
mengajarnya, mendorong guru mengembangkan kemampuannya 
sendiri, serta mendorong guru agar ia memiliki perhatian yang 
sungguh-sungguh terhadap tugas dan tanggung jawabnya. 

c. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 

Prinsip-prinsip supervisi akademik yang perlu diperhatikan 
oleh seorang kepala TK agar tercipta hubungan yang baik antara kepala 
sekolah, guru dan semua pihak yang terlibat. Adapun prinsip-prinsip 
supervisi akademik (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010: 8-9) 
dijelaskan sebagai berikut: 

1) Praktis, artinya mudah diterapkan sesuai kondisi sekolah. 

2) Sistematis, artinya dikembangan sesuai dengan perencanaan 
program supervisi yang matang dan tujuan pembelajaran. 

3) Objektif, artinya semua masukan sesuai aspek-aspek instrumen. 

4) Realistis, artinya sesuai dengan kenyataan sebenarnya. 

5) Antisipatif, artinya mampu menghadapi permasalah yang 
mungkin terjadi. 

6) Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan inovasi 
guru dalam pengembangan proses pembelajaran. 

7) Kooperatif, artinya terjalinnya kerja sama yang baik antara 
kepala TK dan guru dalammengembangkan pembelajaran. 
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8) Kekeluargaan, artinya dipertimbangkannya saling asah, asih, 
dan asuh dalam mengembangkan pembelajaran. 

9) Demokratis, artinya kepala TK tidak mendominasi pelaksanaan 
supervisi akademik 

10) Aktif artinya guru dan kepala TK harus berpartisipasi aktif 
dalam kelancaran pelaksanaan supervisi akademik. 

11) Humanis, artinya mampu terciptanya hubungan kemanusiaan 
yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh 
humor. 

12) Berkesinambungan, artinya dilakukan secara teratur dan 
berkelanjutan. 

d. Pendekatan Supervisi Akademik 

Pendekatan disini bermakna cara mendekatkan diri kepada objek 
atau langkah-langkah menuju objek. Dalam hal ini pendekatan 
supervisi akademik adalah strategi untuk melakukan kegiatan supervisi 
akademik. Menurut Sudjana (2004) pendekatan supervisi terbagi 
menjadi dua, yaitu pendekatan langsung (direct contact) dan 
pendekatan tidak langsung (indirect contact). Pendekatan pertama 
dapat disebut dengan pendekatan tatap muka dan kedua pendekatan 
menggunakan perantara, seperti melalui surat menyurat, media 
elekronik, media massa, radio, internet, kaset, dan yang sejenis. 
Sementara dikenal juga pendekatan kolaboratif, yaitu pendekatan yang 
menggabungkan kedua pendekatan itu. (Aqib, Zainal dan Rohmanto, 
Elham: 2007). Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan 
supervisi modern didasarkan pada prinsip-prinsip psikologis. 
Pendekatan supervisi atau teknik pemberian supervisi, sebenarnya juga 
sangat bergantung kepada orang yang disupervisi. 

Ada tiga pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan 
supervisi akademik, menurut (Piet A. Sahertian 2000:44-52), yaitu: 

1) Pendekatan direktif atau pendekatan langsung, yaitu cara 
pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung. Kepala TK 
memberikan arahan langsung kepada pendidik yang artinya 
pengaruh perilaku kepala sekolah lebih dominan. 

2) Pendekatan non-direktif atau pendekatan tidak langsung. Yaitu 
cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya tidak 
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langsung. Dalam hal ini kepala sekolah dalam pendekatan non- 
direktif adalah: mendengarkan, memberi penguatan, menyajikan, 
menjelaskan, dan memecahkan masalah. 

3) Pendekatan kolaboratif, yaitu pendekatan baru yang memadukan 
cara pendekatan direktif dan non-direktif. Pada pendekatan ini, 
baik kepala TK maupun guru bersepakat untuk menetapkan 
struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan proses 
percakapan terhadap permasalahan yang dihadapi guru dalam 
proses pembelajaran. Sikap kepala TK dalam hal ini adalah 
menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, memecahkan masalah, 
dan bernegosiasi. 

e. Teknik Supervisi 

Supervisor menggunakan teknik supervisi sebagai alat yang 
digunakan untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang pada 
akhirnya dapat melakukan perbaikan pengajaran yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi. Menurut Gwyn (Kementerian Pendidikan 
Nasional, 2010: 23), teknik-teknik supervisi akademik meliputi dua 
macam, yaitu: tehnik supervisi individual dan ehnik supervisi 
kelompok. 

Teknik supervisi individual merupakan pelaksanaan supervisi 
perseorangan terhadap guru. Supervisor hanya berhadapan dengan 
seorang guru sehingga dari hasil supervisi ini akan diketahui kualitas 
pembelajaran guru tersebut. Teknik supervisi individual ada 

lima macam yaitu kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan 
individual, kunjungan antar kelas, dan menilai diri sendiri. Berikut 
uraian ke-5 macam teknik supervisi individual. 

1) Kunj ungan kelas 

Kunjungan kelas adalah bentuk pembinaan guru yang 
dilakukan oleh kepala TK dengan tujun untuk menolong guru 
dalam mengatasi masalah dalam kelas. 

Cara melaksanakan kunjungan kelas: 

a) dengan atau tanpa pemberitahuan terlebih dahulu tergantung 
tujuan dan masalahnya, 

b) berdasarkan atas permintaan guru bersangkutan, 

c) sudah memiliki instrumen atau catatan-catatan, dan 
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d) dalam melakukan kunjungan kelas maksud dan tujuannya 
harus jelas. 

Ada empat tahap dalam melaksanakan kunjungan kelas. 

a) Tahap persiapan. Pada tahap ini, supervisor merencanakan 
sasaran, waktu, dan cara mengobservasi selama kunjungan 
kelas. 

b) Tahap pengamatan selama kunjungan. Pada tahap ini, 
supervisor mengamati denngan teliti jalannya proses 
pembelajaran berlangsung. 

c) Tahap akhir kunjungan. Pada tahap ini, supervisor 
mengadakan perjanjian dengam guru untuk membicarakan 
hasil-hasil observasi yang telah dilakukan. 

d) Tahap terakhir adalah tahap tindak lanjut. 

2) Observasi Kelas 

Kegiatan observasi kelas adalah mengamati proses 
pembelajaran secara teliti di kelas. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh data objektif aspek-aspek situasi pembelajaran, 
kesulitan-kesulitan guru dalam usaha memperbaiki proses 
pembelajaran. 

Secara umum, aspek-aspek yang diobservasi adalah: 

a) seluruh usaha dan aktivitas guru-anak dalam proses 
pembelajaran, 

b) cara menggunakan media ajar 

c) menggunakan metode yang bervariasi, 

d) ketepatan penggunaan media dengan materi yang 
disampaikan, ketepatan penggunaan metode pengajaran 
dengan materi yang disampaikan, dan respon anak dalam 
proses belajar mengajar. 

Pelaksanaan observasi kelas ini melalui tahap: 

a) persiapan, 

b) pelaksanaan, 

c) penutupan, 

d) penilaian hasil observasi; dan 

e) tindak lanjut. 
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Supervisor dalam observasi kelas sudah siap dengan 
instrumen observasi, menguasai masalah dan tujuan supervisi, 
serta dipastikan observasi tidak mengganggu proses pembelajaran. 

3) Pertemuan Individual 

Pertemuan individual adalah pertemuan, percakapan, 
dialog, dan tukar pikiran antara supervisor an guru yang tujuannya 
adalah: 

a) memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui 
pemecahan permasalahan yang dihadapi; 

b) mengembangkan kemampuan mengajar yang lebih baik; 

c) memperbaiki kelemahan dan kekurangan pada diri guru; dan 

d) menjauhkan segala prasangka. 

Pada pelaksanaan pertemuan individual, supervisor harus 
berusaha mengembangkan segi-segi positif guru, mendorong guru 
mengatasi kesulitan-kesulitannya, memberikan pengarahan, dan 
melakukan kesepakatan terhadap hal-hal yang masih meragukan. 

Pelaksanaan supervisi akademik dengan pertemuan tehnik 
individual sebaiknya melalui tahapan sebagai berikut: 

a) Persiapan: mengumpulkan informasi tentang guru yang akan 
disupervisi, mengidentifikasi masalah guru, dan menetapkan 
tujuan supervisi. 

b) Pelaksanaan: mengkonfirmasi permasalahan yang dihadapi 
guru dan tujuan supervisi, mendiskusikan permasalahan yang 
dihadapi guru dan beberapa alternatif pemecahan masalah. 

c) Akhir pertemuan: menyepakati waktu dan tempat pertemuan 
untuk pemecahan masalah. 

d) Tindak lanjut: menindaklanjuti kesepakatan. 

4) Kunjungan Antar Kelas 

Kunjungan antar kelas adalah guru mengunjungi kelas- 
kelas yang lain di sekolah itu sendiri dengan tujuannya untuk 
berbagi pengalaman dan ilmu dalam pembelajaran. 

Cara-cara melakukan kunjungan antar kelas: 

a) harus direncanakan dengan baik; 

b) menyeleksi guru-guru yang akan dikunjungi; 

c) menentukan guru-guru yang akan mengunjungi; 
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d) menyediakan segala fasilitas yang diperlukan; 

e) supervisor mengikuti acara ini dengan pengamatan yang 
cermat; 

f) melakukan tindak lanjut setelah kunjungan antar kelas selesai, 
misalnya dalam bentuk percakapan pribadi, penegasan, dan 
pemberian tugas-tugas tertentu; 

g) segera aplikasikan ke sekolah atau ke kelas guru 
bersangkutan, dengan menyesuaikan pada situasi dan kondisi 
yang dihadapi; 

h) membuat perj anj ian-perj anj ian untuk mengadakan kunj ungan 
antar kelas berikutnya. 

5) Menilai Diri Sendiri 

Pada bagian ini, guru melakukan penilaian diri secara 
obyektif. Untuk maksud itu diperlukan kejujuran diri sendiri. 

Berikut cara-cara menilai diri sendiri: 

a) membuat suatu daftar yang berisi pandangan atau pendapat 
yang disampaikan kepada anak-anak untuk menilai pekerjaan 
atau suatu aktivitas, yang disusun dalam bentuk pertanyaan 
secara tertutup maupun terbuka, dengan tidak perlu menyebut 
nama. 

b) Melakukan analisa tes-tes terhadap unit kerja. 

c) Mencatat aktivitas anak-anak dalam suatu catatan, ketika 
mereka bekerja secara individu maupun secara kelompok. 

Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan 
program supervisi yang ditujukan pada dua orang guru atau lebih. 
Setelah melakukan analisis kebutuhan, guruguru yang diduga 
memiliki masalah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan 
yang sama dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi satu. 
Kemudian kepada mereka diberikan layanan supervisi sesuai 
dengan permasalahan atau kebutuhan yang mereka hadapi, ada 
tiga belas teknik supervisi kelompok yaitu: kerja kelompok, 
kepanitiaan-kepanitiaan, laboratorium 
Dan kurikulum, demonstrasi pembelajaran, membaca terpimpin, 
darmawisata, kuliah/studi, perpustakaan, diskusi panel, organisasi 
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profesional, buletin supervisi, pertemuan guru, lokakarya atau 
konferensi kelompok. 

6) Tindak Lanjut Supervisi Akademik 

Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak 
yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Tindak lanjut 
tersebut berupa penguatan dan penghargaan; teguran yang bersifat 
mendidik; dan kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran 
lebih lanjut. Pemanfaatan hasil umpan balik supervisi akademik 
menyangkut dua kegiatan penting,yaitu berkenaan dengan pembinaan 
dan pemantapan instrumen supervisi. 

a) Pembinaan Kegiatan pembinaan dapat berupa pembinaan 
langsung maupun 

pembinaan tidak langsung. Pembinaan langsung, 
pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya khusus, 
yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis 
supervisi. Pembinaan tidak langsung. Pembinaan ini dilakukan 
terhadap hal-hal yang sifatnya umum yang perlu perbaikan dan 
perhatian setelah memperoleh hasil analisis supervisi. 

b) Pemantapan instrumen 

Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi akademik 
dapat dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para 
supervisor tentang instrumen supervisi akademik maupun 
instrumen supervisi non akademik. Dalam memantapkan 
instrumen supervisi, dikelompokkan menjadi 

i. Persiapan guru untuk mengajar seperti : silabus, RPP, 
program tahunan, program semester, pelaksanaan 
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran. 

ii. Instrumen supervisi kegiatan belajar mengajar yang 
terdiri dari: lembar pengamatan dan suplemen 
observasi(keterampilan mengajar, karakteristik mata 
pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya) 

iii. Komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen 
supervisi akademik maupun instrumen supervisi non 
akademik. 
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iv. Penggandaan instrumen dan informasi kepada guru 
bidang studi binaan atau kepada pegawai sekolah 
lainnya untuk instrumen non akademik. 

Cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik 

sebagai berikut. 

a) Mengkaji rangkuman hasil penilaian; 

b) Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar- 
standarcpemelajaran belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan 
penilaian ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap 
guru yang menjadi tujuan pembinaan; 

c) Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai maka 
mulailah merancang kembali program supervisi akademik guru 
untuk masa berikutnya. 

d) Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya; 

e) Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa 
berikutnya; 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian disertasi Eddy Sutadji (2009) dengan judul Model 
Evaluasi Mutu Sekolah: Pengembangan Instrumen Untuk Menetapkan 
Mutu. Menggunakan prosedur pengembangan Borg and Gali, penelitian 
ini mengukur mutu berdasarkan komponen indikator mutu: proses 
keefektifan proses pembelajaran, kepemimpinan, tenaga pendidik, 
peserta didik, manajemen sekolah, lingkungan fisik dan sumber daya, 
budaya sekolah, kepuasan pemangku kepentingan, hasil belajar, 
pertanggungjawaban. Hasil penelitian ini adalah (1) Pengembangan 
komponenen dan indikator mutu sekolah dilakukan melalui R&D. (2) 
Ada interaksi yang positif antar pakar pendidikan dan praktisi 
pendidikan dalam memberikan j udgment komponen dan indikator mutu 
sekolah. (3) Model Evaluasi Mutu Sekolah hasil pengembangan 
memiliki kepekaan yang tinggi terhadap objek yang diteliti. (4) Model 
Evaluasi Mutu Sekolah hasil pengembangan dapat memberikan 
informasi yang tepat bagi stakeholder. (5) Tingkat koherensi instrumen 
Evaluasi Mutu Sekolah ketika digunakan untuk menetapkan mutu 
sekolah sesuai dengan rancangan. (6) Memiliki kelebihan dibandingkan 
instrumen BAS Nas dan SNP signifikan. 
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Penelitian Slamat Suroso (2014) berjudul Pengembangan Model 
Supervisi Akademik Berbasis Kesamaan Mata Pelajaran Pada SMP 
Negeri Kota Pekalongan. Hasil penelitian ini adalah Pengembangan 
model supervisi akademik berbasis kesamaan mata pelajaran terdiri atas 
komponen: (1) pendahuluan, (2) hakekat supervisi akademik berbasis 
kesamaan mata pelajaran, (3) mekanisme pelaksanaan, (4) penutup. 
Diharapkan hasil uji validasi ahli dan praktisi terhadap pengembangan 
model supervisi akademik berbasis kesamaan mata pelajaran 
menunjukkan hasil penilaian yang baik yaitu hasilnya valid dan reliabel. 

Penelitian Rugaiyah (2016) berjudul Pengembangan Model 
Supervisi Klinis Berbasis Informasi Dan Teknologi. Hasil penelitian 
adalah sebagai berikut. Pertama, berdasarkan kajian konsep model 
supervisi klinis dikembangkan berbasis konsep yang dikemukakan 
Glickman lewat lima tahap: (1) prakonferensi dengan guru; (2) 
observasi kelas; (3) analisis interpretasi observasi dan menetapkan 
pendekatan konverensi; (4) pertemuan yang dilakukan setelah 
melakukan observasi; (5) pelaksanaan kritik empat langkah. Kelima 
tahapan tersebut dilakukan dengan memanfaat informasi dan teknologi. 
Kedua, persepsi dan pemahaman guru, kepala sekolah tentang supervisi 
klinis belum tuntas. Ketiga, mengembangkan panduan supervisi klinis 
berbasis informasi dan teknologi sebagai terobosan untuk memandu 
guru meningkatkan kompetensi mengajar mereka dan pihak yang 
terlibat pelaksanaan supervisi klinis berbasis informasi dan teknologi. 

C. Kerangka Pikir 

Masalah dalam penelitian ini antara lain adalah lembaga PAUD 
masih belum maksimal dalam melakukan kegiatan supervisi pendidikan 
di lembaga PAUD. Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah belum secara rutin dilaksanakan, atau terkadang mereka 
melakukan kegiatan supervisi tetapi tidak didokumentasikan. Masih 
ditemukan lembaga PAUD yang tidak dapat menunjukkan dokumen 
bukti pelaksanaan supervisi pendidikan. Lembaga PAUD belum 
mengetahui panduan dan format supervisi akademik dan manajerial 
yang sesuai dengan standar untuk PAUD. Kepala sekolah lebih 
menitikberatkan pada supervisi akademik, sedangkan untuk supervisi 
manajerial masih jarang dilakukan. 
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Tujuan dari kegiatan supervisi adalah untuk memperbaiki 
pendidikan dan kualitas pendidikan yang ada di sekolah melalui 
pemberian bantuan dan bimbingan kepada guru, kepala sekolah dan 
pengawai sekolah lainnya. Kegiatan pemberian bantuan dan bimbingan 
tersebut ditujukan dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan 
proses belajar mengajar yang dilakukan guru serta mengawasi 
penyelenggaraan sekolah agar sesuai dengan ketentuan pendidikan. 

Melihat begitu pentingnya kegiatan supervisi pendidikan dalam 
menunjang peningkatan mutu pendidikan dan masih terbatasnya 
kegiatan supervisi yang selama ini dilakukan oleh lembaga PAUD maka 
diperlukan model supervisi pendidikan yang terstruktur sehingga bisa 
membantu lembaga PAUD dalam melakukan kegiatan supervisi 
pendidikan. Oleh karena itu peneliti akan membuat model supervisi 
pendidikan di lembaga PAUD. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 


A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan ( Research and 
Development). Model supervisi akademik di Lembaga PAUD yang 
memfokuskan pada dimensi proces dan product. Model pengembangan 
yang akan digunakan adalah model Borg & Gali (1989:781) yang 
menyatakan bahwa research and development terdiri dari suatu siklus 
dimana produk yang dikembangkan, terlebih dahulu diuji lapangan, dan 
direvisi berdasarkan data uji lapangan. Produk yang ingin dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah suatu model supervisi akademik di lembaga 
PAUD. 

Penelitian ini termasuk penelitian yang dilakukan di lapangan, 
dalam hal ini lapangan yang dimaksud adalah program supervisi akademik. 
Kerlinger (2003:651) berpendapat bahwa penelitian lapangan merupakan 
telaah ilmiah yang bertujuan untuk mengungkap relasi antara variabel- 
variabel psikologis, sosiologis, dan pendidikan dalam struktur sosial yang 
nyata. Berdasarkan pendapat Kerlinger tersebut, Model supervisi akademik 
di lembaga PAUD akan mengambil komponen process dan product. 
Evaluasi process akan digunakan untuk memonitor dan mengontrol 
kegiatan supervisi pendidikan di lembaga PAUD serta melakukan koreksi 
dan penyesuaian jika terjadi penyimpangan. Kegiatan yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi permasalahan mengenai perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan pelaporan dari kegiatan supervisi akademik di lembaga 
PAUD. Evaluasi product digunakan untuk mengevaluasi hasil dari kegiatan 
supervisi akademik di lembaga PAUD. 


B. Model Pengembangan 

Untuk keperluan penerapan model supervisi akademik di lembaga 
PAUD dilakukan dengan mengadopsi model Borg and Gali dengan 
memberikan modifikasi menghilangkan langkah ke 10 yaitu diseminasi. 
Secara umum langkah-langkah penelitian digambarkan melalui diagram 
alir pada gambar 2: 
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Gambar 3. 1 Langkah-Langkah Penelitian 

1. Information collecting (Pengumpulan informasi). 

2. Planning (Perencanaan). 

3. Develop preliminary form ofproduct (Mengembangkan produk awal). 

4. Preliminary field tesing (Pengujian lapangan awal). 

5. Main product revision (Revisi pada produk utama). 

6. Main field tesing (Pengujian lapangan utama). 

7. Operational product revision (Revisi produk operasional). 

8. Operational field tesing (Pengujian lapangan operasional). 

9. Final product refision (Revisi produk akhir). 

10. Dissemination and distribution (Diseminasi dan distribusi). 
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C. Prosedur Pengembangan 

Pelaksanaan model supervisi akademik dilakukan dengan memakai 
model (Borg 1983, 781) dengan cara seperti berikut: 

1. Pengumpulan Informasi (Information Collecting) 

Tahap ini diawali dengan review pustaka, meneliti hasil 
penelitian yang relevan, kemudian melakukan penelitian awal. 
Berdasarkan pada review pustaka dan hasil penelitian yang relevan, 
peneliti mengkaji model supervisi dari jurnal, artikel, buku-buku, dan 
hasil penelitian dengan tujuan memakai dan mendeskripsikan supervisi 
yang kemungkinan dapat dilaksanakan pada pendidikan anak usia dini. 

2. Perencanaan (Planning) 

Cakupan dan perangkat yang ada pada model supervisi meliputi 
cakupan proses dan produk. Perangkat modelnya adalah : instrumen, 
pedoman penskoran dan kriteria baik atau tidak baik, dan panduan 
pelaksanaan supervisi. Perencanaan yang dimaksud pada tahap ini yang 
ini yaitu mempersiapkan prototipe model supervisi di lembaga PAUD, 
sehingga hasil dari tahap ini adalah sebuah prototipe model supervisi. 
Aspek-aspek yang akan dijadikan komponen model supervisi di 
lembaga PAUD disusun berdasarkan tahapan evaluasi yang ada pada 
model tersebut disertai perencanaan mengenai responden yang akan 
dituju serta teknik pengumpulan datanya. Prototipe yang dimaksud 
selanjutnya disusun dalam kisi-kisi instrumen model supervisi. 

Kedua mempersiapkan prototipe instrumen untuk menilai model 
supervisi yang akan dikembangkan. Instrumen yang dimaksud 
merupakan validasi yang meliputi tiga aspek yaitu: a) aspek materi 
model supervisi yang akan dikembangkan, b) aspek bahasa, dan c) 
aspek tampilan instrumen. Aspek bahasa meliputi rumusan pernyataan 
yang komunikatif, penggunaan kalimat yang mudah dipahami, 
sedangkan aspek tampilan instrumen meliputi bentuk huruf, ukuran 
huruf, dan format instrumen. 
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3. Mengembangkan Produk Awal (Develop Preliminary Form Of 
Product) 

Setelah tahap perencanaan selesai dilaksanakan, tahap 
selanjutnya yaitu membuat instrumen untuk mengukur proses dan 
produk yang dilengkapi dengan pedoman penskoran dan kriteria baik 
atau tidak baik, dan panduan pelaksanaan supervisi Tahap ini 
dilaksanakan dengan cara mengembangkan desain model melalui 
konfirmasi dengan pakar, praktisi, serta pengelola program PAUD 
tentang modelsupervgisi yang akan diterapkan melalui metode Delphi 
mengenai konstruk instrumen maupun aspek yang telah disusun peneliti 
mengacu pada kriteria program PAUD. 

Instrumen yang sudah di bahas selanjutnya dianalisis secara 
kuantitatif dan dibuat dalam tabel distribusi frekuensi untuk dihitung 
reratanya dan dikategorisasi sesuai kriteria model supervisi, apakah 
berkategori sangat penting, penting, cukup penting, kurang penting, 
atau tidak penting untuk dimunculkan dalam model supervisi di 
lembaga PAUD. 

4. Pengujian Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 

Informasi awal tentang kejelasan intrumen model supervisi yang 
dikembangkan adalah tujuan tahap ini. Pada tahap ini dilaksanakan uji 
coba terbatas untuk prototipe model supervisi akademik yang telah 
dinilai sebelumnya oleh praktisi program PAUD dengan metode 
Delphi. Responden yang dipilih adalah penyelenggara dan praktisi 
program PAUD dalam jumlah yang terbatas. Metode yang dipakai 
adalah menyebarkan instrumen prototipe model evaluasi yang 
berbentuk angket, observasi, serta pengumpulan dokumen. Teknik 
Delphi digunakan untuk mengkaji instrumen proses dan produk yang 
dilengkapi dengan pedoman penskoran dan kriteria baik atau tidak baik, 
dan panduan pelaksanaan evaluasi. Pada tahap ini akan diperoleh 
informasi bagi penyempurnaan instrumen dalam model supervisi 
melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen. 

Teknik Delphi merupakan suatu teknik peramalan interaktif dan 
sistematis berdasar pada masukan-masukan secara individual dari ahli 
terpilih dalam dua atau lebih putaran. Metode Delphi adalah struktur 
komunikasi kelompok para ahli yang digunakan untuk memperoleh 
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konsensus diantara para pakar melalui komunikasi pada suatu tugas 
yang spesifik. Metode Delphi menfokuskan pada proses konfirmasi 
mengenai konstruk instrumen dan aspek yang telah disusun peneliti 
yang mengacu Standar dari Badan Akreditasi Nasional PAUD dan 
Pendidikan Non Formal. 

5. Revisi Pada Produk Utama (Main Product Revision) 

Langkah pada tahap ini adalah melakukan revisi rancangan 
instrumen model supervisi yang sudah diuji coba secara terbatas yang 
terdiri dari instrumen proses dan produk dihitung validitas dan 
reliabilitasnya, memakai bantuan program SPSS 17.0 dan program 
excell. Item-item yang validitasnya sangat rendah tidak dipergunakan, 
sedangkan item yang validitasnya sedang diperbaiki sehingga dapat 
digunakan untuk mengambil data. Rancangan instrumen secara 
keseluruhan diperbaiki dan disempurnakan peneliti bersama dengan 
pembimbing penelitian. Hasil revisi pada tahap ini adalah instrumen 
yang telah diketahui keterandalannya yang dipakai sebagai bahan uji 
coba kedua yang berupa uji coba pada lapangan utama. 

6. Pengujian Lapangan Utama (Main Field Testing) 

Tahap ini uji coba dilakukan di PAUD Insan Kamil Kartasura 
Sukoharjo Responden terdiri guru dan kepala sekolah PAUD. Metode 
yang dipakai dengan cara meminta penyelenggara program PAUD 
menggunakan model supervisi akademik yang telah dibuat. 
Penggunaan metode ini diharapkan membuat responden mengalami 
secara langsung bagaimana cara menggunakan model supervisi 
sehingga dapat menilai bagaimana efektivitas model supervisi 
akademik. Pada akhir uji coba supervisi responden diminta mengisi 
lembar penilaian mengenai model yang telah digunakan untuk menilai 
format, substansi, dan prosedur supervisi. 

Model evaluasi akan fokus dalam mencari data tentang 
bagaimana kegiatan supervisi akademik di lembaga PAUD, dengan 
jalan mengidentifikasi kejadian-kejadian yang terjadi selama 
pelaksanaan. Berdasarkan jenis instrumen yang dipaparkan di atas, 
maka metode pengumpulan data dalam instrumen model evaluasi yang 
akan dikembangkan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 
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a) Angket 

Angket diberikan kepada kepala sekolah PAUD di 
kecamatan Sleman untuk memperoleh data tentang aktivitas 
kegiatan supervisi pendidikan di lemabga PAUD tersebut. Adanya 
angket ini, akan diketahui secara kuantitas bagaimana pola kegiatan 
supervisi akademik yang selama ini dilakukan di lembaga PAUD 

b) Interview 

Interview digunakan memperoleh data langsung dari subjek 
mengenai kegiatan supervisi akademik di lembaga PAUD. 
Interview dilakukan dengan kepala sekolah, pengawas, dan 
pendidik PAUD. Data ini juga digunakan untuk melakukan validasi 
data dari hasil observasi. 

c) Observasi 

Observasi digunakan untuk mengambil data tentang 
kegiatan supervisi akademik di lembaga PAUD secara langsung. 
Observasi dilakukan kepada kepala sekolah, pengawas, dan 
pendiidk PAUD. 

d) Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengambil data tentang 
kegiatan supervisi akademik yang digunakan di lembaga PAUD 
baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. 

7. Revisi Produk Operasional (Operational Product Revision) 

Instrumen dan indikatornya draft model diperbaiki pada tahap 
ini berdasarkan masukan uji coba dari lapangan utama. Prototipe 
instrumen model supervisi akademik yang dikembangkan merupakan 
hasil dari uji coba kedua yaitu terdiri dari instrumen proses, dan produk 
dianalisis serta dihitung validitas dan reliabilitasnya dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 17.0. Item-item yang telah 
diperbaiki namun validitasnya tetap rendah tidak dipergunakan, 
sedangkan item yang validitasnya sedang, diperbaiki kembali sehingga 
dapat digunakan untuk mengambil data. Prototipe instrumen diperbaiki 
dan disempurnakan pada tahap ini secara keseluruhan oleh peneliti. 
Bahan uji coba hasil revisi pada tahap ini dijadikan sebagai uji coba 
yang terakhir. 
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8. Pengujian Lapangan Operasional (Operational Field Testing) 

Tahap uji coba lapangan operasional diberikan pada responden 
dalam lingkup yang lebih luas yaitu guru dan kepala sekolah PAUD. 
Pada tahap ini produk yang dihasilkan berupa instrumen supervisi 
akademik PAUD. Harapannya adalah bisa diperoleh informasi yang 
valid dan reliabel mengenai pelaksanaan supervisi di lembaga PAUD. 
Metode yang digunakan adalah menyebarkan angket observasi, serta 
mengumpulkan dokumentasi data yang dibutuhkan. 

9. Revisi Produk Akhir (Final Product Revision) 

Revisi produk akhir dari produk pengembangan berupa 
instrumen komponen dari model supervisi yang telah diperbaiki melalui 
uji validitas dan reliabilitas serta berdasarkan revisi pakar dan dosen 
pembimbing penelitian. Uji coba terakhir merupakan hasil revisi dari 
tahap ini. Produk yang dihasilkan adalah produk final berupa model 
supervisi PAUD yang berisi instrumen supervisi akademik di lembaga 
PAUD. 

10. Diseminasi dan Distribusi (Dissemination And Distribution) 

Tahap ini adalah tahap penyebaran dari instrumen model 
supervisi yang meliputi cakupan supervisi di lembaga PAUD sedangkan 
perangkat model supervisi adalah : instrumen, pedoman penskoran dan 
kriteria baik atau tidak baik, dan panduan pelaksanaan supervisi. Tahap 
ini dilaksanakan melalui seminar mengenai model supervisi di lembaga 
PAUD. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yang secara spesifik akan dikaitkan dengan tahap 
pengembangan serta didasarkan pada jenis data dan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan. Analisis data hasil penelitian 
pendahuluan dilakukan menggunakan pendekatan deskripif dengan 
narasi yang sesuai dengan kepentingan penelitian. Analisis data pada 
tahap pengembangan model dilakukan dengan pendekatan kualitatif. 


31 



Model Supervisi Akademik di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini | 

E. Penentuan Kriteria 

1. Kriteria Penilaian Instrumen Model Supervisi Akademik 

Untuk menentukan kriteria tingkat kelayakan instrumen 
model supervisi akademik pada instrumen yang dinilai oleh para 
pakar, maka dilakukan tahap sebagai berikut: 

a) Menghitung range patokan angka persentase, yaitu persentase 
tertinggi (100) dikurangi persentase terendah (1), sehingga 
diperoleh range sama dengan 99. 

a. Range- 100-1 = 99 

b) Menentukan kelas dalam kriteria yang akan dibuat, yaitu lima 
kriteria (sangat buruk, buruk, cukup baik, baik, dan sangat 
baik). 

c) Menentukan interval, dengan cara membagi range dengan 
kelas kriteria, yaitu 99 dibagi 5, sehingga diperoleh interval 
19,99. 

99 

Interval = — = 19,99 
5 

d) Menyusun tabel dimulai dari skor terendah ditambah 19,99 
pada kelas pertama, dan seterusnya sampai kelas keempat, 
sehingga diperoleh tabel kriteria tingkat kelayakan sebagai 
berikut: 

Tabel 3. 1 

Kriteria Tingkat Kepentingan Komponen dalam Model Supervisi Akademik 


PAUD 


Persentase 

Kriteria 

1% - 20,99% 

Sangat buruk 

21%-40,99% 

Buruk 

41% - 60,99% 

Cukup baik 

61% - 80,99% 

Baik 

81%-100% 

Sangat baik 


Sumber: Hasil kajian penilaian acuan patokan 


2. Kriteria Model Supervisi Akademik di Lembaga PAUD. 

Pelaksanaan supervisi akademik di lembaga PAUD 
dikatakan baik, apabila memenuhi standar supervisi akademik. 
Lebih jelasnya, sekolah dikatakan mampu menyelenggarakan 
pendidikannya secara baik bila komponen, dimensi, maupun 
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indikator program praktek keahlian telah sesuai dengan standar 
yang ditetapkan.. 

Adapun rumus untuk menentukan kriteria adalah: 
total skor 

kriteria = - 

jumlah, butir 

Contoh: total skor=5327 jumlah butir=1674 
maka jika dimasukkan rumus: 

5327 

kriteria = = 3,182 

_ 1674 _ 

Untuk memaknai kriteria tersebut, maka perlu dibuat tabel 
kriteria supervisi akademik di lembaga PAUD untuk mengkonversi 
nilai yang telah diperoleh, dengan caras ebagai berikut: 

a. Menghitung range pada rubrik yang dimunculkan dalam 
instrumen pembelajaran program praktek keahlian, yaitu skor 
tertinggi (5) dikurangi skor terendah (1), sehingga diperoleh 
range sama dengan empat (4). 

b. Menentukan kelas dalam kriteria yang akan dibuat, yaitu lima 
kriteria (sangat buruk, buruk, cukup, baik, sangat baik). 

c. Menentukan interval, dengan cara membagi range dengan kelas 
kriteria, yaitu empat dibagi lima, sehingga diperoleh interval 
0 , 8 . 

d. Menyusun tabel dimulai dari skor terendah ditambah 0,8 pada 
kelas pertama, dan seterusnya sampai kelas kelima, sehingga 
diperoleh tabel kriteria penyelenggaraan pembelajaran program 
praktek keahlian. 

Tabel 3. 2 


Kriteria Supervisi Akademik di Lembaga PAUD 


No 

Skor 

Kategori 

1 

1,00-1,79 

Sangat Buruk 

2 

1,80-2,59 

Buruk 

3 

2,60 - 3,39 

Cukup 

4 

3,40 -4,19 

Baik 

5 

4,20 - 5,00 

Sangat Baik 


Sumber: Hasil kajian penilaian acuan patokan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Model Supervisi Akademik di Lembaga AUD 

Pengembangan model supervisi akademik di lembaga PAUD 
dilakukan menggunakan pendeketan penelitian Research and 
Development (R&D). Penjabaran dari masing-masing langkah adalah 
sebagai berikut: 

1. Tahap Pengumpulan Informasi 

Penelitian ini diawali dengan review pustaka, mengkaji hasil 
penelitian yang relevan, dan melakukan penelitian awal. Review 
pustaka dan hasil penelitian diperoleh dari buku-buku, jurnal, artikel, 
dan kajian produk penelitian. Hasilnya kemudian dibahas sehingga 
mendapatkan model supervisi akademik di lembaga PAUD. Langkah 
berikutnya dalam pengumpulan informasi adalah melakukan 
penelitian awal dalam rangka analisis kebutuhan mengenai model 
supervisi akademik di lembaga PAUD. Subyek dalam penelitian 
awal ini berjumlah 50 orang yang merupakan kepala lembaga dan 
pendidik PAUD di Kabupaten Sleman. Data yang diperoleh dari 
angket dianalisis secara deskriptif sedangkan data hasil wawancara 
dijadikan pendukung terhadap data yang diperoleh dari angket. Hasil 
riset awal menunjukkan bahwa semua responden menyatakan 
membutuhkan model supervisi akademik di lembaga PAUD. Hal ini 
karena selama ini kepala sekolah masih jarang melakukan kegiatan 
supervisi akademik karena belum memiliki panduan untuk 
melakukan supervisi akademik. 

Sementara itu hasil wawancara terhadap pendidik PAUD 
menguatkan data yang diperoleh bahwa, diperlukan instrumen atau 
model untuk panduan dalam melakukan supervisi akademik di 
PAUD. Jadi secara umum dalam penelitian awal ini dapat 
disimpulkan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
menyusun instrumen model supervisi akademik PAUD. 

2. Tahap Perencanaan 

Tahap selanjutnya dalam penelitian pengembangan adalah tahap 
perencanaan. Pada tahap ini meliputi penyusunan draft materi dan 
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layout dari model supervisi akademik di lembaga PAUD yang 
dikembangkan. 

a. Draft Materi 

Pada tahap ini disusun materi dari model supervisi akademik 
yang akan dibuat. Materi dari model supervisi akademik terdiri dari 
supervisi akademik perangkat pembelajaran, supervisi akademik 
proses pembelajaran, dan supervisi akademik penilaian 
pembelajaran peserta didik. Selanjutnya masing-masing komponen 
supervisi akademik akan dibuat intrumen untuk melakukan kegiatan 
supervisi tersebut. 

b. Draft Layout 

Model supervisi akademik PAUD yang akan dibuat di desain 
semenarik mungkin agar memudahkan dari pengguna. Model 
supervisi akademik akan dibuat dalam bentuk buku pedoman 
supervisi akademik PAUD. Cover akan didesain menggunakan 
aplikasi coreldraw, diberi gambar yang menarik dan dicetak 
menggunakan kertas ivori. Ukuran dari buku supervisi akademik 
PAUD adalah A5 agar lebih menarik dan mudah dibawa oleh 
pengguna. 

c. Penyusunan Instrumen Kelayakan Model Supervisi Akademik di 
lembaga PAUD 

Pada tahap desain ini juga disusun intrumen kelayakan atau 
penilaian kualitas produk berupa pengembangan model supervisi 
akademik PAUD yang dikembangkan. Instrumen yang dibuat 
berupa angket daftar isian untuk pakar / ahli yang terdiri dari ahli 
supervisi / kepala TK, ahli PAUD, dan ahli evaluasi. Instrumen 
penilaian kelayakan dususun utuk memperoleh validasi yang akan 
megetahui kelayakan produk yang dibuat. 

3. Tahap Mengembangkan Produk Awal 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan pengembangan model 
supervisi akademik di lembaga PAUD. Pengembangan model supervisi 
akademik yang dibuat terdiri dari: 
a) Perencanaan Supervisi Akademik 

Pada tahap perencanaan supervisi akademik berisi tentang 
penyusunan jadwal supervisi akademik, mengidentifikasi serta 
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menentukan pendekatan dan teknik supervisi yang akan digunakan, 
dan menentukan instrumen supervisi akademik yang akan 
digunakan. 

b) Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Pada pelaksanaan supervisi akademik yang dibuat terdiri dari 
3 komponen yaitu: 

1) Supervisi akademik perangkat pembelajaran 

Supervisi akademik perangkat pembelaran merupakan 
supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah untuk 
melihat kesiapan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh 
pendidik. Komponen perangkat pembelajaran diantaranya 
penyusunan program semester, RPPM, RPPH, kalender 
pendidikan, catatan penilaian perkembangan anak, STPPA, 
dan Presensi / Daftar Hadir Anak. 

2) Supervisi akademik proses pembelajaran 

Supervisi akademik proses pembelajaran merupakan 
kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah untuk 
melihat atau mengamati proses belajar mengajar / 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Proses 
pembelajaran yang diamati dimulai dari cara guru mengajar 
pada kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

3) Supervisi akademik penilaian pembelajaran anak 

Supervisi penilaian pembelajaran anak merupakan 
supervisi berkaitan dengan cara guru dalam melakukan 
kegiatan penilaian atau asessmen perkembangan dan 
pembelajaran anak. 

c) Analisis Data Supervisi Akademik 

Setelah melakukan kegiatan supervisi proses pembelajaran 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data hasil 
supervisi akademik yang telah terkumpul. Kegiatan ini penting agar 
hasil supervisi tidak hanya berhenti dilakukan tanpa adanya umpan 
balik dan tindak lanjut. Kegiatan analisis data supervisi akademik 
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penting guna sebagai acyan pemberian masukan/umpan balik dan 
merencanakan tindak lanjut guna peningkatan kinerja guru dalam 
pembelajaran. Analisis dilakukan untuk menetuk kelihan dan 
kelemahan guru, masalah dan fakor penyebabnya sehingga 
ditemukan prioritas perbaikan yang diperlukan. 

d) Pemberian Umpan Balik dan Rencana Tindak Lanjut 

Setelah melakukan kegiatan analisis data supervisi 
akademik serta memperoleh kesimpulan dari supervisi akademik 
yang dilakukan maka langkah selanjutnya adalah pemberian umpan 
balik dan rencana tindak lanjut. Hasil analisis data supervisi 
akademik digunakan untuk memberikan umpan balik bagi 
peningkatan profesionalisme guru. Selain itu perlu untuk membuat 
rencana tindak lanjut yang harus dilakukan guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

e) Penyusunan Laporan Hasil Supervisi Akademik PAUD 

Kepala Lembaga PAUD perlu untuk menyusun laporan 
hasil supervisi akademik sebagai bukti dokumentasi kegiatan 
seupervisi akademik yang telah dilakukan. 

4. Pengujian Lapangan Awal 

Setelah peneliti selesai membuat draft model supervisi akademik 
di lembaga PAUD maka tahap selanjutnya adalah pengujian lapangan 
awal. Tahap ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi awal tentang 
kelayakan model supervisi akademik yang dikembangkan. Selanjutnya 
seluruh komponen tersebut dibuatkan pedoman dan instrumen untuk 
melakukan kegiatan supervisi akademik. 

Selanjutnya hasil pengembangan model supervisi akademik di 
lembaga PAUD yang telah dibuat dibawa ke pakar atau ahli untuk 
menilai model supervisi akademik PAUD yang akan dikembangkan. 
Instrumen yang dimaksud merupakan validasi yang meliputi tiga aspek 
yaitu: a) aspek materi pada model supervisi akademik di lembaga 
PAUD yang akan dikembangkan,b) aspek bahasa, dan c) aspek tampilan 
model supervisi akademik PAUD. Aspek materi merupakan kesesuaian 
komponen supervisi akademik. Aspek bahasa meliputi rumusan 
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pernyataan yang komunikatif, penggunaan kalimat yang mudah 
dipahami, sedangkan aspek tampilan instrumen meliputi bentuk huruf, 
ukuran huruf, dan format instrumen. Prototipe yang dimaksud disusun 
dalam kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Kisi-Kisi Prototipe Instrumen untuk Menilai Model Supervisi Akademik 


PAUD 


No 

Komponen 

Evaluasi 

Asj 

Dek Penilaian 

Materi 

Bahasa 

Tampilan 

1 

Produk 





Tahap selanjutnya dilakukan melalui pengembangan desain 
model supervisi akademik di lembaga PAUD dengan cara melakukan 
konfirmasi dengan pakar dan praktisi tentang indikator-indikator apa 
saja yang penting atau tidak untuk dimunculkan dalam model supervisi 
yang akan dikembangkan melalui teknik Delphi. Secara teknis, teknik 
Delphi dilakukan dengan cara menemui langsung responden di tempat 
berada. Responden Delphi melibatkan 5 orang. Responden Delphi 
meliputi dosen, kepala lembaga PAUD, dan pendidik pada bulan Mei 
2019. Metode yang dipakai adalah memberikan model supervisi 
akademik di lembaga PAUD yang dikembangan yang telah dicetak dan 
dijilid rapi beserta lembar penilaiannya kepada para pakar untuk dinilai 
apakah model tersebut telah siap digunakan dalam kegiatan supervisi 
akademik PAUD. 

Hasil yang diperoleh dari tahap ini adalah skor dan presentase 
secara kuantitatif tentang kejelasan dan keterbatasan intrumen dalam 
model supervisi akademik PAUD serta masukan, saran, dan kritikan 
dari para responden sebagai bahan penyempurnaan instrumen model 
evaluasi. Hasil tentang uji keterbacaan instrumen model evaluasi 
pembelajaran program program praktek keahlian yang disajikan pada 
tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4. 2 

Hasil Penilaian Uji Keterbacaan Instrumen Model Supervisi Akademik 


PAUD 



FORMAT SECARA UMUM 

No 

Indikator 

Persentase 

Skor 

Kriteria 

1 

Pengemasan & 

Tampilan model 

Supervisi 

72,5 

Cukup menarik 

2 

Lay out penulisan 

78 

Sangat baik 

3 

Pemilihan huruf, font, 
dan spasi 

78 

Sangat baik 

4 

Sistematika penulisan 

78 

Sangat baik 

5 

Penggunaan bahasa 

83 

Sangat baik 

6 

Ketebalan halaman 

75 

Cukup tebal 

7 

Tingkat keterbacaan 

100 

Mudah dibaca 

8 

Kemudahan untuk 
dipahami 

92 

Mudah dipahami 


SUBSTANSI MODEL 

1 

Pedoman supervisi 

78 

Mudah dipahami 

2 

Cakupan Ruang lingkup 
supervisi akademik 

96,9 

Telah mencakup 
ruang lingkup 
supervisi akademik 
PAUD 

3 

Keluasan penjabaran 
komponen supervisi 
akademik 

78 

Telah menjabarkan 
komponen 

4 

Petunjuk mengerjakan 
instrument 

92 

Mudah dimengerti 

5 

Kejelasan dan 
kemudahan untuk 
memahami perintah 
penggunaan 

81 

Mudah dikerjakan 


Tabel berlanjut... 


Lanjutan tabel 4.2 
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No 

Indikator 

Persentase 

Skor 

Kriteria 

6 

Waktu untuk 
mengerjakan 

78 

Tidak menyita 
waktu 

7 

Kemanfaatan 

86 

Sangat bermanfaat 

8 

Urgensi supervisi 
akademik PAUD 

92 

Sangat dibutuhkan 
untuk supervisi 
akademik paud 


PROSEDUR SUPERVISI AKADEMIK PAUD 

1 

Perencanaan Supervisi 
Akademik PAUD 

78 

Mudah dilakukan 

2 

Pelaksanaan Supervisi 
Akademik PAUD 

77 

Mudah dilakukan 

3 

Analisis data Superevisi 
Akademik 

73 

Mudah dilakukan 

4 

Umpan Balik dan 

Rencana Tindak Lanjut 

74 

Mudah dilakukan 

5 

Penyusunan laporan hasil 
supervisi akademik 

70 

Mudah dilakukan 


Sumber: Hasil analisis data 


Dari 21 aspek penilaian terhadap model evaluasi, enam belas di 
antaranya mencapai persentase di atas 76% (sangat baik), sedangkan 
lima aspek, yaitu pengemasan, ketebalan halaman, pelaksanaan 
supervisi, analisis data supervisi, umpan balik, dan penyusunan laporan 
hasil supervisi akademik di atas 51% (baik). Saran dan masukan dari 
pakar dan praktisi secara kualitatif dirangkum dalam tabel sebagai 
berikut. 


41 




Model Supervisi Akademik di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini | 


Tabel 4. 3 

Saran dan Masukan oleh Para Pakar dan Praktisi 


No. 

Nama Pakar 

Saran dan masukan 

1 

Dr. Retno 
Wahyuningsih 
(pakar evaluasi) 

a. Ada beberapa indikator yang terlalu 
umum, sehingga perlu direvisi tertutama 
pada bagian perencanaan supervisi 
akademik. 

b. Butir-butir disesuaikan dengan 

indikatornya 

c. Perlu dibuat terpisah antara supervisi 
perangkat pembelajaran, supervisi 
proses pembelejaran, dan supervisi 
penilaian pembelajaran anak. 

2 

Sumiati, S.Pd. 

(Kepala TK) 

a. Panduan penggunaan model supervisi 
akademik PAUD perlu dibuat. 

b. Instrumen supervisi proses dan penilaian 
pembelajaran harus dikaitkan dengan 
kurikulum 2013 PAUD. 

3 

Mila Faila Shofa, 
M.Pd (pakar 

pendidikan Islam 
anak usia dini) 

a. Tata tulis perlu diperbaiki disesuaikan 
dengan EYD. 

b. Desain cover perlu dibuat yang lebih 
menarik dan dicetak dengan kertas yang 
tebal. 

c. Komponen analisis data supervisi 
akademik perlu diberikan tambahan 
format cara analisisnya. 

4 

Rosyida Nur 

Syamsiati, M.Pd 
(pakar pendidikan 
Islam anak usia 
dini) 

a. Evaluasi penilaian pembelajaran perlu 
dimasukan penggunaan semua teknik 
penilaian pembelajaran AUD sesuai 
dengan permendikbud 146 tahun 2014. 

b. Komponen supervisi bagian pemberian 
umpan balik dan tindak lanjut perlu 
dijabarkan lagi agar mempermudah 
pengguna. 

5 

Sri Lestari, S.Pd. 
(Kepala KB) 

a. Perlu untuk dibuatkan sistematika 
pelaporan hasil supervisi akademik. 
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5. Revisi Pada Produk Utama 

Setelah dilakukan pengujian lapangan awal dan memperoleh 
penilaian serta masukan terhadap kelayakan dari model supervisi 
akademik di lembaga PAUD yang dikembangkan, maka selanjutnya 
dilakukan revisi pada model supervisi akademik di lembaga PAUD 
dengan memperhatikan masukan dari pakar. Dari 21 aspek penilaian 
terhadap model evaluasi, enam belas di antaranya mencapai persentase 
di atas 76% (sangat baik), sedangkan lima aspek, yaitu pengemasan, 
ketebalan halaman, pelaksanaan supervisi, analisis data supervisi, 
umpan balik, dan penyusunan laporan hasil supervisi akademik di atas 
51% (baik). 

Melihat dari hasil penilaian tersebut maka peneliti melakukan 
revisi pada produk modul supervisi akademik di lembaga PAUD 
dengan fokus memperbaiki pada lima aspek yang masih memperoleh 
prosentase di bawah 76%. Aspek yang diperbaiki yang pertama 
berkaitan dengan pengemasan produk supervisi akademik di lembaga 
PAUD. Pengemasan dibuat lebih menarik, cover dicetak ditambah 
menggunakan kertas tebal, diberikan gambar dan dicetak berwarna. 
Poin kedua yang direvisi adalah berkaitan dengan pelaksanaan 
supervisi. Pada instrumen pelaksanaan supervisi dikaitkan dengan 
materi kurikulum 2013 PAUD. Poin ketiga yang direvisi adalah analisis 
data supervisi diberikan langkah analisis data, cara penghitungan data 
hasil supervisi, dan cara intepretasi hasil supervisi akademik di lembaga 
PAUD yang dilakukan. Poin keempat yang direvisi adalah penyusunan 
laporan hasil supervisi akademik dibuatkan format cara membuat 
laporan hasil supervisi akademik. Poin terakhir atau kelima yang 
diperbaiki adalah berkaitan dengan ketebalan halaman yang perlu 
ditambah dan penulisan dicetak dengan ukuran A5 agar lebih mudah 
dibawa. 
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6. Pengujian Lapangan Utama 

Tahap selanjutnya dalam penelitian R&D pengembangan model 
supervisi akademik di lembaga PAUD adalah pengujian lapangan 
utama. Tahap uji coba ini dilakukan di PAUD Insan Kamil dan TK 
ABA Al Hikmah Kretek, responden terdiri kepala lembaga dan 
pendidik PAUD. Metode yang dipakai dengan cara meminta 
penyelenggara program PAUD menggunakan model supervisi 
akademik yang telah dibuat. Penggunaan metode ini diharapkan 
membuat responden mengalami secara langsung bagaimana cara 
menggunakan model supervisi sehingga dapat menilai bagaimana 
efektivitas model supervisi akademik. Pada akhir uji coba supervisi 
responden diminta mengisi lembar penilaian mengenai model yang 
telah digunakan untuk menilai format, substansi, dan prosedur 
supervisi. 

Metode pengumpulan data dalam uji coba lapangan utama untuk 
melihat kelayakan hasil pengembangan model supervisi akademik di 
lembaga PAUD menggunakan angket, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Metode angket dilakukan dengan menyebarkan angket 
kepada responden untuk memperoleh data tentang efektivitas 
penggunaan model supervisi akademik di lembaga PAUD yang telah 
dikembangkan. Adanya angket ini, akan diketahui secara kuantitas 
bagaimana pola kegiatan supervisi akademik dan efektivitas serta 
kelayakan model supervisi akademik di lembaga PAUD yang 
dikembangkan. 

Metode kedua adalah wawancara dengan responden tentang 
keefektivan model supervisi akademik di lembaga PAUD yang 
dikembangkan. Pengalaman menggunakan model supervisi akademik 
di lembaga PAUD yang dikembangkan dan masukan untuk perbaikan 
model supervisi akademik yang dikembangkan. Metode selanjutnya 
adalah observasi ketika responden mempraktekkan menggunakan 
model supervisi akademik di lembaga PAUD. 
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Tabel 4. 4 

Hasil Penilaian Model Supervisi Akademik di Lembaga PAUD 



FORMAT SECARA U 

MUM 

No 

Indikator 

Maks 

Sko 

r 

% 

Kriteria 

1 

Pengemasan & 

Tampilan model 
evaluasi 

40 

30 

75 

Menarik 

2 

Lay out penulisan 

40 

34 

85 

Sangat baik 

3 

Pemilihan huruf, font, 
dan spasi 

40 

33 

82, 

5 

Baik 

4 

Sistematika penulisan 

40 

35 

87, 

5 

Sangat baik 

5 

Penggunaan bahasa 

40 

33 

82, 

5 

Sangat baik 

6 

Ketebalan halaman 

40 

29 

72, 

5 

Cukup 

tebal 

7 

Tingkat keterbacaan 

40 

36 

90 

Mudah dibaca 

8 

Kemudahan untuk 
dipahami 

40 

32 

80 

Mudah 

dipahami 


SUBSTANSI 

MODEL 

1 

Pedoman supervisi 

40 

31 

77, 

5 

Mudah 

dipahami 

2 

Cakupan Ruang lingkup 
supervisi akademik 

40 

36 

90 

Sangat 
mencakup 
ruang lingkup 
evaluasi 

3 

Keluasan penjabaran 
komponen supervisi 
akademik 

40 

34 

85 

Sangat Mampu 
menjabarkan 
komponen 

4 

Petunjuk mengerjakan 
instrument 

40 

32 

80 

Mudah 

dimengerti 

5 

Kejelasan dan 
kemudahan untuk 
memahami perintah 
penggunaan 

40 

30 

7.5 

Mudah 

dikerjakan 

6 

Waktu untuk 
mengerjakan 

40 

33 

82, 

5 

Tidak menyita 
waktu 


Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.4 


No 

Indikator 

Maks 

Skor 

% 

Kriteria 

8 

Urgensi supervisi 
akademik PAUD 

40 

37 

92,5 

Sangat 

dibutuhkan 

untuk 

mengevaluasi 

proses 

pembelajaran 


PROSEDUR EVALU 

ASI 

1 

Perencanaan Supervisi 
Akademik PAUD 

40 

34 

85 

Sangat mudah 
dilakukan 

2 

Pelaksanaan Supervisi 
Akademik PAUD 

40 

35 

87,5 

Sangat mudah 
dilakukan 

3 

Analisis data 

Superevisi Akademik 

40 

29 

72,5 

Cukup Mudah 
dilakukan 

4 

Umpan Balik dan 
Rencana Tindak Lanjut 

40 

34 

85 

Sangat Mudah 
dilakukan 

5 

Penyusunan laporan 
hasil supervisi 
akademik 

40 

32 

80 

Mudah 

dilakukan 


Sumber: Hasil analisis data 


Berdasarkan tabel hasil analisis data di atas dapat di tarik 
kesimpulan berdasarkan hasil uji coba lapangan utama terhadap model 
supervisi akademik lembaga PAUD. Dari 21 aspek penilaian terhadap 
model tujuh belas di antaranya mencapai persentase di atas 76% (sangat 
baik), sedangkan empat aspek, yaitu pengemasan, ketebalan halaman, 
kejelasan dan kemudahan perintah pengerjaan, dan analisis data 
supervisi di atas 51% (baik). 

Berdasarkan instrumen evaluasi yang diisi oleh penyelenggara 
dan warga belajar program praktek keahlian didapatkan gambaran 
bahwa penyelenggaraan program ini memiliki dengan kriteria “baik” 
yaitu mencapai skor 3,47, sebagaimana disajikan dalam Tabel 
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Tabel 4. 5 

Hasil Evaluasi Penyelenggaraan program praktek keahlian 


Evaluasi 

No 

Dimensi 

Skor 

Kategori 

Produk 

1 

Materi 

3,44 

Baik 

2 

Bahasa 

3,42 

Baik 

3 

Tampilan 

3,56 

Baik 

Rata-rata produk 

3,47 

Baik 


Sumber: Hasil analisis data 


Secara umum hasil uji coba menunjukkan bahwa model 
supervisi akademik di lembaga PAUD dikaterogikan baik - sangat baik. 
Dari segi kepraktisan, model Supervisi Akademik di Lembaga PAUD 
dikategorikan efisien (aspek kemudahan untuk dikerjakan mencapai 
80% dan aspek kemanfaatan mencapai 90%). Meskipun demikian 
model ini masih perlu diuji validitas maupun reliabilitasnya secara 
empirik dalam rangka perbaikan atau revisi untuk menyempurnakan 
model supervisi akademik menjadi lebih baik. 

Hasil penilaian pada uji coba dijadikan sebagai bahan perbaikan 
model supervise akademik dengan mempertimbangkan pula masukan, 
saran dari responden. Masukan dan saran responden merupakan 
bahan untuk memperbaiki model supervisi akademik, akan tetapi tidak 
semua saran diakomodasi secara konkrit karena harus 
mempertimbangkan berbagai hal, misalnya mengenai ketebalan 
halaman. 

7. Revisi Produk Akhir 

Instrumen yang semula pada saat penilaian oleh pakar dijilid 
terpisah-pisah tiap kompenen supervisi akademik akhirnya dijilid 
menjadi satu kesatuan menjadi sebuah buku. Adapun isi dari masing- 
masing bagian buku model supervisi akademik di lembaga PAUD 
terdiri dari: 

a. Cover 

b. Pengantar 

c. Daftar Isi 

d. Petunjuk Penggunaan Modul 

e. Tahap Perencanaan Supervisi Akademik di Lembaga PAUD 
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Pada pelaksanaan supervisi akademik yang dibuat terdiri 
dari 3 komponen yaitu: 

1. penyusunan jadwal supervisi akademik, 

2. mengidentifikasi serta menentukan pendekatan dan teknik 
supervisi yang akan digunakan, 

3. dan menentukan instrumen supervisi akademik yang akan 
digunakan. 

f. Tahap Pelaksanaan Supervisi Akademik di Lembaga PAUD 

Pada pelaksanaan supervisi akademik yang dibuat terdiri 
dari 3 komponen yaitu: 

1. Supervisi akademik perangkat pembelajaran 

Komponen perangkat pembelajaran diantaranya 
penyusunan program semester, RPPM, RPPH, kalender 
pendidikan, catatan penilaian perkembangan anak, STPPA, dan 
Presensi / Daftar Hadir Anak. 

2. Supervisi akademik proses pembelajaran 

Supervisi akademik proses pembelajaran merupakan 
kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah untuk melihat 
proses pembelajaran yang diamati dimulai dari cara guru 
mengajar pada kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. 

3. Supervisi akademik penilaian pembelajaran anak 

Supervisi penilaian pembelajaran anak merupakan supervisi 
berkaitan dengan cara guru dalam melakukan kegiatan penilaian 
atau asessmen perkembangan dan pembelajaran anak. 

g. Tahap Analisis Data Supervisi Akademik di Lembaga PAUD 

Kegiatan analisis data supervisi akademik penting guna 
sebagai acuan pemberian masukan/umpan balik dan merencanakan 
tindak lanjut guna peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran. 
Analisis dilakukan untuk menetukan kelebihan dan kelemahan 
guru, masalah dan fakor penyebabnya sehingga ditemukan prioritas 
perbaikan yang diperlukan. 

h. Tahap Pemberian Umpan Balik dan Rencana Tindak Lanjut 

Hasil analisis data supervisi akademik digunakan untuk 
memberikan umpan balik bagi peningkatan profesionalisme guru. 
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Selain itu perlu untuk membuat rencana tindak lanjut yang harus 
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
i. Penyusunan Laporan Hasil Supervisi Akademik PAUD 

Penyusunan laporan hasil supervisi akademik sebagai bukti 
dokumentasi kegiatan seupervisi akademik yang telah dilakukan. 
Pada bagian ini disusun format laporan hasil supervisi akademik di 
Lembaga PAUD. 

Perbaikan lainnya adalah membuat lembar tanggapan responden 
yang terpisah dari angketnya. Hal ini bertujuan dalam rangka efisiensi 
model evaluasi, agar model evaluasi bisa digunakan berkali-kali 
(minimal satu tahun sekali), pengguna tinggal menggandakan lembar 
tanggapannya saja. Dalam pengerjaannya, responden memberikan 
tanggapannya dengan cara menuliskan skor 1, 2, 3, 4, 5 pada lembar 
tanggapan yang sudah disediakan berdasarkan petunjuk (rubrik) pada 
angket. Di samping itu responden diminta memberikan penjelasan dan 
perbaikan yang dilakukan untuk memenuhi data faktual sebagaimana 
kondisi responden masing-masing dalam evaluasi diri yang dilakukan. 
Pada tahap revisi ini, peneliti juga melengkapi instrumen dengan 
menyusun pedoman supervisi akademik di lembaga PAUD dengan tujuan 
agar responden memahami langkah-langkah supervisi akademik yang 
akan dilakukan. 

Perbaikan lain yang dilakukan pada tahap ini adalah: 1) 
memperbaiki redaksi penulisan maupun pilihan bahasa pada pernyataan 
dalam model supervisi akademik tanpa mengubah jumlah butir maupun 
indikator; 2) mengkaitakan instrumen supervisi dengan permendikbud 
146 tahun 2014; 3) memberikan rubrik pada setiap komponen pernyataan 
pada setiap instrumen evaluasi. 

Tahap selanjutnya merupakan revisi produk akhir, yang 
menghasilkan produk pengembangan berupa model supervisi akademik 
di lembaga PAUD yang telah diperbaiki berdasarkan masukan para 
pakar, praktisi, dan responden penelitian. Hasil revisi dari tahap ini 
merupakan yang terakhir, sehingga produk yang dihasilkan adalah 
produk final berupa model supervisi akademik di lembaga PAUD. 
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B. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa 
sebuah model supervise akademik di lembaga PAUD yang dapat 
digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan supervisi 
akademik di lembaga PAUD. Kepala PAUD dapat merujuk model 
supervisi akademik dengan mengikuti langkah-langkah yang ada dalam 
buku pedoman. Hal ini penting agar kualitas mutu pembelajaran dapat 
terkontrol. Kepala PAUD akan secara rutin melakukan kegiatan supervisi 
akademik dimulai dengan membuat perencanan supervisi akademik, 
pelaksanakan supervisi akademik, analisis data supervisi akademik, 
pemberian umpan balik dan rencana tindak lanjut, dan pembuatan laporan 
hasil supervisi akademik. 

Jika kegiatan supervisi akademik di lembaga PAUD telah 
menjadi kegiatan rutin yang dilakukan oleh kepala PAUD, maka kualitas 
mutu pembelajaran akan semakin optimal. Kepala PAUD dapat 
mengetahui keberhasilan yang dicapai pendidik dalam proses 
pembelajaran maupun kendala yang dihadapi pendidik dalam proses 
pembelajaran. Jika mendapati kendala maka kepala lembaga PAUD 
dapat segera melakukan analisis data dan mencari umpan balik dan tindak 
lanjut dari solusi permasalahan tersebut. Bahkan dari laporan hasil 
supervisi akademik yang dibuat kepala PAUD dapat diberikan sebagai 
laporan kepada Yayasan, pemerintah atau apabila data tersebut diminta 
oleh pihak-pihak yang menggunakan jasa pendidikan, seperti orang tua, 
mahasiswa dan masyarakat luas mereka dapat menunjukannya. 

Secara keseluruhan, model supervisi akademik di lembaga PAUD 
telah memenuhi standar sebagai sebuah alat yang dapat digunakan untuk 
melakukan supervisi akademik di lembaga PAUD. karena dalam uji coba 
yang dilakukan di PAUD Insan Kamil dinilai “sangat baik” oleh para 
reviewer untuk digunakan pedoman melakukan supervisi akademik di 
lembaga PAUD. 

Tahap selanjutnya merupakan tahap penyebaran dari model 
supervisi akademik di lembaga PAUD. Diseminasi digambarkan sebagai 
proses penyampaian dan penerimaan suatu pesan. Diseminasi adalah 
proses interaktif mengkomunikasikan pengetahuan kepada khalayak 
target, sehingga dapat digunakan untuk melakukan perubahan. 
Diseminasi bertujuan untuk mempercepat penerimaan suatu pesan yang 
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mudah dipahami oleh pengguna (pengguna antara dan pengguna akhir) 
tentang suatu informasi. 

Pada tahap ini model supervisi akademik di lembaga PAUD 
disampaikan dalam sebuah forum diskusi pertemuan pendidik dan kepala 
PAUD di kabupaten Sleman yang terdiri dari 45 lembaga PAUD baik 
TPA, KB, TK/RA. Diharapkan hasil penelitian yang matang dan unggul 
dapat didistribusikan secara cepat kepada kelompok sasaran melalui 
berbagai saluran diseminasi. Saluran tersebut meliputi a) media 
(publikasi ilmiah, koran, radio, televisi, teleteks, videoteks, majalah, 
komik), b) kontak pribadi (informal: keluarga, teman, tetangga, dan 
formal: dosen dan mahasiswa), c) sistem layanan informasi (internet, 
publikasi elektronik, perpustakaan, database online, jaringan informasi), 

d) pelatihan dan program pendidikan (kegiatan profesi, lokakarya), dan 

e) lainnya (pameran, openhouse, gelar teknologi, temu lapang dll.). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian 
diperoleh simpulan tentang produk sebagai berikut: 

1. Penelitian ini telah menghasilkan model supervisi supervisi dengan 
komponen prosedur supervisi, instrumen, dan panduan supervisi. 
Model ini memiliki cakupan supervisi dan prosedur penilaian 
supervisi. Cakupan supervisi meliputi konstruk, instrumen dan cara 
penskoran. Model ini yang dihasilkan memiliki konstruk dua 
dimensi, yaitu proses, dan produk. Dimensi proses meliputi 
instrumen perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Cara penskoran 
di lakukan dengan memberi memberi skor pada kolom yang telah 
disediakan dari skor minimal 1 dan skor maksimal 5. Prosedur 
melakukan supervisi pada model ini dilakukan dari dua sisi 
penilaian, yaitu menilai diri sendiri (sebagai supervisi diri) dan 
penilaian yang dilakukan oleh orang lain (sebagai kontrol kejujuran) 
dalam rangka mndapatkan data yang sebenarnya. Penilaian 
dilakukan dengan memberi memberi skor dengan skor minimal 1 
dan skor maksimal 5. 

2. Karakteristik kelayakan instrumen dalam model: a. memiliki format 
baik (rata-rata 79,5), b. telah memenuhi substansi model supervisi 
(rata-rata 79,8), c. memiliki tingkat validitas konstruk yang dapat 
diandalkan, terbukti pada uji coba utama dan uji coba operasional, d. 
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, terbukti pada uji coba utama 
dan uji coba operasional semua instrumen memiliki nilai a di atas 
0,61 (reliabilitas tinggi adalah 0,60-0,80). Model ini memiliki tingkat 
efektivitas sangat baik. Hal ini terbukti 77,5 % pengguna dapat 
menggunakan dengan mudah. Model tersebut telah memenuhi 
standar sebagai sebuah alat yang dapat digunakan untuk 
mensupervisi paud. Hasil supervisi menggunakan model ini dapat 
memberikan gambaran secara faktual dan menyeluruh mengenai 
berdasarkan kriteria model supervisi yang dikembangkan, karena 
model mampu: a. menghasilkan profil paud yang komprehensif 
dengan data dan informasi up to date, b. merencanakan dan 



Model Supervisi Akademik di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini | 

memperbaiki pembelajaran paud secara berkala, c. Menjamin 
keterlaksanaan supervisi, d. memberikan informasi mengenai 
pembelajaran paud kepada masyarakat dan pihak yang memerlukan, 
dan e. mempersiapkan pembelajaran paud dalam menghadapi 
supervisi eksternal atau akreditasi. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Adanya asumsi dan keterbatasan dalam penelitian ini merupakan 
pijakan untuk memberikan saran pemanfaatan produk sebagai berikut: 

1. Sebelum menerapkan model ini, responden dan evaluator harus 
mendapatkan penjelasan mengenai pelaksanaan supervisi supaya 
memahami petunjuk mengenai cara mengerjakan instrumen 
supervisi. 

2. Untuk mengantisipasi adanya responden yang tidak kooperatif, 
mengingat unit analisis model ini melibatkan hampir seluruh 
penyelenggara program paud , maka sebaiknya menyelenggarakan 
supervisi dalam satu waktu. 

3. Waktu untuk pelaksanaan supervisi paud harus benar-benar tepat dan 
direncanakan dengan sebaik-baiknya 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Model ini dapat didiseminasikan melalui kegiatan seminar- 
seminar akademik yang diselenggarakan oleh paud bekerja sama dengan 
Fakultas Ilmu Pendidikan perguruan tinggi tertentu atau bekerja sama 
dengan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN maupun UIN 
tertentu. Diseminasi juga bisa dilakukan melalui berbagai forum lainnya 
sehingga model supervisi yang dikembangkan ini dapat digunakan oleh 
banyak pihak yang memerlukan, khususnya terkait dengan paud. 

Pengembangan produk lebih lanjut dapat dilakukan dengan 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Harus ada langkah untuk mengembangkan softfile guna melakukan 
input data supervisi di program paud. 

2. Harus ada pengembangan model supervisi berupa soft file yang 
bersifat online agar mudah di gunakan oleh program paud, sehingga 
dapat dilakukan supervisi penyelenggaraan pembelajaran paud 
secara berkala. 
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MODEL SUPERVISI AKADEMIK 
DI LEMBAGA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 


Supervisi merupakan kegiatan evaluasi dan penilaian secara berkala atas 
seluruh proses administrasi pendidikan yang bertujuan untuk 
mengembangkan efektivitas kinerja personalia sekolah. Lembaga pendidikan 
anak usia dini juga memerlukan supervisi dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikannya. Sayangnya, sebagian lembaga pendidikan anak usiadini belum 
melakukan kegiatan supervisi dikarenakan belum mengetahui prosedur 
supervisi akademik pada lembaga pendidikan anak usia dini. Melalui buku ini 
penulis berharap agar kedepannya lembaga pendidikan anak usia dini mampu 
melakukan kegiatan supervisi berdasarkan model yang telah dikembangkan 
dalam buku ini. Dengan adanya kegiatan supervisi yang dilakukan secara 
kontinue, diharapkan mutu lebaga pendidikan anak usia dini juga semakin 
baik. 



